
A. Latar Bebkang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Kebijalcan akuntansi aset tetap merupakan bagian dari beberapa kebijakan 

yang ada di perusahaan dimana manajemen harus bijaksana dan konsisten da.lam 

menetapkan alternatif metode yang dipilih, karena aset tetap biasanya !lilai."lya 

cukup material, sehingga sangat mempengaruhi besar k�cilnya alcun aset yang 

tercantum di neraca selnnjumya juga akan men:pengaruhi laba rugi yang 

dilaporkan. Aset tetap yang signifikan juga akan mempengaruhi analisa para 

pemakai laporan keuungan da.lam mengarnbil kepurusan. Oleh karena it:u, 

pemsahaan perlu mencrapkan kebijakan akuntansi asct tetap dan penyusutannya 

yang berpedoman pada standar akuntansi ket.Ja11gan yang berlaku, yaitu 

Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 16 ag21 diperoleh laporan keuangan 

yang wajar, dan dapat diperbandingkan. 

Segala ha! yang terkait dengan aset tetap, mulai d.ui perolcban, penilaian, 

penilaian kembali, penyusutan, penarikan, dan penyajianny a  da.lam ncraca harus 

disajikan dengan benar dalam laporan keuangan perusahaan. Aset 1etap yang 

diperoleh dengan cara membeli, mcmbangun sendiri, ataupun merupakan 

sumbangan dari pihak lain harus dinilai untuk dicatat da.lam laporan keuangan, 

yang selanjutnya harus disusutkan setiap periodenya menurut metode penyusutan 

yang dipilih oleh perusahaan untuk mengalokasikan biaya perolehan aset tetap 

tersebut kedalam periode dimana perusahaan menerima manfaat dari aset tersebut. 
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Penyusutan ini dicatat sebagai beban penyusutan, yang merupakan salah satu 

beban dalam perhitunga.n laba-rugi pemsahaan Disamping itu, dalam 

pemakainnya, aset tetap alcan menimbulkan biaya atau pengeluaran dalam ranglca 

pemeliharaan aset tetap agar dapat tetap meojalankan fungsinya dengan baiJc. 

Pengeluaran ini barus diklasifikasikan deogan tepat oleb perusa.haan. apakah 

pengeluaran tersebut merupalcan pengeluaran pendapatan (revenue expenditure) 

ataukah pengeluaran modal (capital expenditure). Selain itu, estimasi umur 

ekonomi tset tetap, pemilihan metode penyusutan dan pencrapannya secara 

lconsisten juga harus dipertimbangkan dengan baik agar dap&t menJukung 

penyajian laporan keuangan yang wajar dan dapat diperbandingkan. 

Melihat pentingnya penyajian aset tetap secara benar penulis mencoba 

membandingkan keadaan dilapangan dengan teori yi:ng dipelnjari dengan 

mengadakan pen::litian pada PT. ABS RA YA RUBBER WORKS yang 

merupakan salah satu pcrusahaan swasta yang b<:rgerak dibidang industri 

pcngolahan ban sepeda motor dan becak, baik ban luar maupun ban dalarn. 

Narnun dalarn prariset, penulis mengamati bahwa perusabaan belum 

s.:penuhnya meneraplcan kebijakan akuntansi asct tetap dan penyusutannya sesuai 

deogan Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 16. Diantaranya, kebijakan 

perusahaan tentang pengeluaran modal dao pengeluaran pendapatan untuk 

pengeluaran-pengeluaran yang terjadi selarna pemakaian aset tetap belum 

mcmadai. Perusahaan tidak melalcukan telaah ulaog masa manfaat aset untuk 

pengeluaran modal yang sifatnya menambah umur aset, sehingga mengakibatkan 
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